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ABSTRAK 

Amaliya Rohmah. Batasan Masa Haid dalam Perspektif Syekh Muhammad 

Arsyad Al-Banjari dan Syekh Muhammad bin Shalih al-

Utsaimin, Skripsi, Pembimbing Dr. Zainal Muttaqin, S.Ag., 

M.Ag, Pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Batasan Masa Haid, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Syekh 

Muhammad bin Shalih al-Utsaimin  

Wanita ketika menginjak usia baligh akan menglami berbagai jenis 

pendarahan. Haid, istihadah dan nifas adalah 3 jenis darah kewanitaan yang 

memiliki konsekuesi hukum yang berbeda seperti larangan salat dan puasa. 

Namun masalah utama muncul pada transisi darah antara haid dan istihadah. 

Penentuan darah ini sangat krusial, karena sedikit pergeseran waktu dapat 

mengubah kewajiban seorang muslimah dari kewajiban seperti salat menjadi 

larangan. 

Penelitian ini mengkaji perbedaan pendapat ulama mengenai batasan masa 

haid yang berimplikasi pada ibadah salat dan puasa. Fokus utama studi ini adalah 

komparasi pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dan Syekh 

Muhammad bin Shalih al-Utsaimin. Menggunakan metode studi pustaka (library 

research) dengan pendekatan komparatif, penelitian ini bertujuan menganalisis 

metodologi, persamaan, serta dampak praktis dari pandangan kedua tokoh 

tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan pendekatan yang kontras Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari (Mazhab Syafi'i) menetapkan batasan definitif 

(minimal 24 jam dan maksimal 15 hari) berdasarkan metode Istiqra’. Sebaliknya, 

Syekh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin (mengikuti tarjih Ibnu Taimiyyah) 

berpandangan lebih fleksibel dengan menyandarkan status haid pada keberadaan 

darah (illah) tanpa batasan waktu baku. Meskipun keduanya sepakat bahwa puasa 

yang ditinggalkan wajib di qadha, perbedaan metodologi ini berdampak 

signifikan pada kasus anomali siklus. Bagi Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, 

darah yang keluar kurang dari 24 jam dianggap istihadah (tetap wajib salat), 

sedangkan menurut Syekh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin in tetap dihukumi 

haid. Perbandingan ini menawarkan alternatif hukum yang responsif terhadap 

dinamika biologis perempuan Muslimah. 
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MOTO 

“ Jangan mencari cangkir, carilah airnya. Ilmu bukanlah kata-kata dibuku, tapi api 

yang membakar keraguan di hatimu. Perjuanganmu adalah jembatan untuk 

menyeberangi dirimu sendiri menuju Cahaya Kebenaran” 

-Jalaluddin Rumi- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A    16  :  ا .1   .  Th :  ط 

.B   17  : ب .2 ظ       : Zh 

 ‘ :  ع   .T   18  :  ت .3

 Gh :  غ   .Ts   19  :  ث .4

 F :  ف   .J   20  :  ج .5

 Q :  ق   .H   21  : ح .6

 K :  ك   .Kh    22 :  خ .7

 L :  ل   .D   23  :  د .8

 M :  م   .Dz   24 :  ذ .9

 N :  ن   .R   25  :  ر .10

 W :   و   .Z   26  :  ز .11

.S   27  :  س .12 ه        : H 

.Sy   28  :  ش .13 ء       : ‘ 

.Sh   29  :  ص .14 ي       : Y 

 Dh  :  ض .15

 

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 
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Kata Sandang: Contoh: (السماء) al-samâ’ bukan as-samā’, )التواب) al-tawwa ̄b 

bukan at-tawwa ̄b. 
Syidah: Misalnya, kata (الصّبور) tidak ditulis ash-shabūr melainkan al-shabu ̄r, 

demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ءَي

و  Au a dan u ء 

 

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas ن ا

 ī i dengan topi di atas ن ي

 ū  u dengan topi di atas  ن و

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-samâ’ bukan as-sama ̄’ al-tawwa ̄b bukan at-

tawwa ̄b. 
D. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (   َ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( بورالصّّ ) tidak ditulis ash-

shabūr melainkan al-shabūr, demikian seterusnya. 

E. Ta’ marbûthah 
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

Thari طَريِْ قَه .1 ̄qah 

Al-Jāmi’ah al-Isla الجاَّمعةّالاسلاميَّة .2 ̄miyyah 

 Wahda al-Wujūd وَحدَهُّالوُجُود .3

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimba ̄nî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Di ̄n al-Ra ̄nīri ̄. 

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 
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Kata Arab Alih Aksara 

dzahaba al-usta  ذَهَبَّالُاستَاذُّ ̄dzu 

 tsabata al-ajru ثُ بَتُّالَاجْرُّ

 al-harakah al-‘ashriyyah الَْْركَةّالْعَصْريَّة

الله ّالاَّااِلهَّاِلاَّّ asyhadu an la اشْهَدُّانَّ ̄ ilāha illa Allāh 

mawla مَوْلَاّناَمَالكُّالصَّالِحّ ̄nā Malik al-Shālih 

yu’tsirukum Alla يؤثرِكُُمُّالله ̄h 

ظاَهِرّالعَقْليَّة
َ

 al-mazhāhir al-‘aqliyyah الم

ّالِإستِطْلاع  ’hub al-istithlā حُبُّ

صْنُ وْعَةّمِنّالْيََ وَان
َ

al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawa المادَّةّالم ̄n 

 tharf al-‘ayni طَرْفُّالعَيِّ

سَاهََةَا
ُ

لم  al-musa ̄hamah, man salaka thari ̄qan 

man salaka thari مَنّسَلَكَّطَريِْ قًا ̄qan 
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